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ABSTRAK

Kesuksesan dari sebuah program di televisi lokal tidak lepas dari peran
berbagai aspek. Salah satu diantaranya adalah aspek audiovisual yang meliputi
banyak teknik di dalam perancangan dan pelaksanaan produksinya. Aspek
audiovisual yang terdapat pada penelitian dengan judul “Identitas Jawa Pada
Program Azan Maghrib Jogja TV Ditinjau Dari Aspek Audiovisual” meliputi
unsur musik yaitu syair dan lagu, teknik visual meliputi pengambilan gambar dan
editing, dan tata artistik meliputi Tata Dekorasi (setting), properti dan grafik.

Metode penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data
yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar daripada
angka-angka. Metode Analisis menggunakan semiotika yang merujuk pada
Roland Barthes dengan pemaknaan denotasi dan konotasi.

Hasil penelitian ini menunjukan identitas Jawa program azan maghrib
Jogja TV pada periode 2014 sampai 2015. Identitas Jawa yang muncul pada
program Azan Maghrib Jogja TV dapat diketahui pada aspek audio yang
menunjukan bahwa syair dan lagu pada azan tidak memiliki pergeseran makna
dari aslinya namun terdapat pergeseran notasi pada irama lagu azan. Sedangkan,
kolase gambar bangunan masjid tersebut menujukan sebuah identitas Jawa karena
pergerakan kamera yang mengambil detail bangunan untuk menunjukan makna
dari bangunan masjid tersebut meskipun telah menerima pengaruh budaya Islam
dari luar.

Kata Kunci : Identitas Jawa, Semiotika, Program Azan Maghrib
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Televisi merupakan salah satu media massa sekaligus penyampai informasi
yang dewasa ini semakin banyak diminati. Televisi terdapat daya tarik pada
kemampuannya menghasilkan keindahan paduan gambar dan suara untuk
penontonnya. Hal tersebut dikarenakan penonton dapat menilai sebuah tayangan
pada kerangka susunan gambar-gambar yang memiliki pesan. Seorang pengambil
gambar sangat mempengaruhi dalam setiap tayangan program acara televisi untuk
menunjukan motivasi yang terkandung di setiap alur cerita. Menurut Subroto
pengambilan gambarnya harus ditunjukan sejelas mungkin dan adanya sinkronasi
antara gambar dengan kepentingan atau dengan narasinya (Subroto, 1994:113).

Keberadaan potensi audiovisual dalam dunia televisi juga menjadikan
wadah informasi budaya, salah satunya dapat dicermati pada keberadaan televisi
lokal di berbagai daerah yang terus bermunculan akibat dampak pengesahan
Undang — Undang Nomor 32 Tahun 2002, tentang penyiaran. Pemerintah telah
mengatur penyiaran di Indonesia dengan membuat peraturan Undang — Undang
Penyiaran tahun 2002 dalam pasal 31 ayat (5) menyatakan, bahwa Indonesia
selama bertahun — tahun menerapkan sistem penyiaran televisi secara terpusat
(sentralistis) di mana sejumlah stasiun televisi yang berlokasi di Jakarta mendapat
hak untuk melakukan siaran secara nasional. Sistem penyiaran terpusat dinilai
tidak adil dalam suatu daerah untuk membuat program dan mengelola penyiaran
untuk daerahnya sendiri. Melalui Undang — Undang Penyiaran No. 32 Tahun
2002, Indonesia secara bertahap akan mengubah sistem penyiarannya menjadi
sistem penyiaran berjaringan yang mengakui keberadaan stasiun televisi daerah
atau stasiun lokal (Morissan, 2011:114).

Kendati tidak semua televisi lokal memuat siaran budaya dengan porsi yang
banyak namun televisi lokal memiliki tanggung jawab untuk menyiarkan
informasi seputar budaya setempat kepada penonton. Televisi lokal di Yogyakarta
ada beberapa diantaranya adalah Adi TV, RBTV, TVRI, dan Jogja TV. Dari

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



keempat stasiun televisi lokal tersebut yang paling mengedepankan unsur budaya
Jawa adalah Jogja TV. Menurut Andi Wisnu selaku pimpinan produksi Jogja TV
bahwa program acara yang disuguhkan memberikan berbagai macam informasi
disegala bidang baik bidang ekonomi, kebudayaan, politik, sosial, berita ataupun
bidang-bidang lain yang meliputi daerah setempat yang memiliki format tayangan
60% terdiri dari acara live (langsung) dan 40% acara non live (recorded).
Sedangkan untuk isi acaranya 90% merupakan acara lokal dan 10% nya umum,
hal tersebut telah membuktikan bahwa program yang ditayangkan Jogja TV 90 %
mencerminkan budaya setempat, dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat
akan informasi dan hiburan dari daerahnya sendiri.

Program azan maghrib di Jogja TV telah menemani penonton dengan
tayang setiap hari menjelang waktu masuk sholat maghrib dan bertahan kurang
lebih 5 tahun. Penonton yang menikmati program azan maghrib ini adalah usia
mulai dari 13 sampai 50 tahun, hampir untuk semua kalangan karena azan
merupakan salah satu bentuk syiar kepada penonton. Program azan maghrib ini
terus bertahan, dengan seiring perkembangannya ide cerita terus dikembangkan
dengan tema yang berbeda tanpa meninggalkan konsep Jawa yang telah paten dan
menjadi ciri khas dari stasiun Jogja TV. Program ini jika disetarakan dengan
program lain setara dengan program klip musik dengan konsep Jawa, karena
tayangan ini meiliki durasi yang singkat, unsur suara dan visual yang digunakan.

Hal menarik yang terdapat pada program azan maghrib Jogja TV adalah
bahwa program azan ini berbeda dengan azan lainnya, dari segi suara yaitu
menggunakan irama dengan cengkok Jawa, serta terdapat kolase gambar berupa
bangunan masjid dengan gaya arsitektur Jawa yang setiap tampilannya memiliki
makna tentang budaya Jawa dan Islam, juga berkaitan dengan kesinambungan
antara visual dan syair azan. Penggunaan aspek audiovisual pada azan maghrib
Jogja TV menjadi peran pendukung paling kuat dalam menunjukan ciri khas dan
adanya identitas Jawa yang dimunculkan pada program tersebut. Programlah yang
membantu menciptakan identitas dan boleh jadi mengembangkan daya pikat

terhadap, setidaknya, tipe audiens yang serupa. (Graeme, 2011:77)
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Kesenian atau karya seni merupakan salah satu identitas budaya daerah
yang paling tampak. Namun dalam wujud kesenian kelompok etnik tertentu
berkaitan erat dengan sistem gagasan atau ide, sistem kepercayaan,
pandangan terhadap lingkungan atau alam yang melingkupinya. (Latar
Belakang Penelitian dengan judul “Analisis Konsep Tata Artistik Program
Pangkur Jenggleng TVRI Stasiun Yogyakarta” oleh Sayekti:2015).
Kebudayaan merupakan konstruksi manusia, sedangkan agama yang

merupakan bagian dari sistem kebudayaan juga merupakan konstruksi manusia.
(Sutiyono, 2010:4)

Berbeda dengan nilai agama yang berisfat statis, kaku, atau saklek, dan anti
perubahan. Nila-nilai dalam falsafah hidup Jawa bersifat fleksibel dan selalu
berusaha mengolah nilai-nilai kebudayaan asing yang masuk ke nusantara.
(Abimanyu, 2014:32)

Tata artistik dalam setiap program televisi menjadi peranan penting untuk
memberi kesan lebih hidup pada setiap tayangan program acara sesuai dengan
konsepnya. Tata artistik dibagi menjadi tujuh elemen vyaitu: Tata dekorasi,
Properti, Tata rias, Tata rambut, Tata busana, Grafik dan Iustrasi musik.
(Darwanto, 2011 : 288)

Berdasakan uraian latar belakang di atas penelitian ini berjudul ‘Identitas
Jawa Pada Program Azan Maghrib Jogja TV Ditinjau Dari Aspek Audiovisual’
hanya berfokus pada beberapa aspek audiovisual, diantaranya aspek audio
meliputi syair dan lagu, tata artistik meliputi tata dekorasi (setting), properti, dan

grafik serta teknik visual meliputi pengambilan gambar dan editing.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1.  Apakah program azan maghrib Jogja TV menunjukan identitas Jawa
melalui aspek audiovisual?

2. Bagaimana identitas Jawa dikonstruksi dalam program azan maghrib di
Jogja TV?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan
1.  Mengatahui identitas Jawa dalam program azan maghrib Jogja TV ditinjau
dari aspek audiovisual
2. Mengetahui identitas Jawa yang dikonstruksi dalam program azan maghrib
di Jogja TV
b. Manfaat
1. Manfaat akademis untuk menambah wawasan pada kajian bidang aspek
audiovisual
2.  Sebagai referensi untuk mengetahui identitas Jawa pada program Azan
Maghrib Jogja TV.
3. Manfaat untuk stasiun televisi melalut penelitian ini dapat memberi kritik

dan saran terkait aspek audiovisual

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai identitas budaya lokal sebelumnya pernah dilakukan
pada tahun 2015 dalam bentuk skripsi uang berjudul oleh Asih Sayekti Analisis
Konsep Tata Artistik Program Pangkur Jenggleng TVRI Stasiun Yogyakarta oleh
Asih Sayekti (Jurusan Televisi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta). Skripsi- tersebut menyatakan bahwa Program Pangkur
Jenggleng mengalami perubahan konsep setting, dan TVRI kesulitan dalam
mempertahankan idealismenya dalam membuat konsep setting. Dalam penelitian
ini memakai unsur lokal yang menjadi sebuah identitas lokal yang ditunjukan
dalam program tersebut meliputi beberapa aspek bahasan yang diantaranya adalah
unsur lokal yang tercermin pada setting, tata busana, dan tata rias. Unsur lokal
yang terdapat bahasan tersebut memiliki pergeseran atau perubahan dalam konsep
awal program acara tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan menggunakan analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara dengan narasumber yang berkompeten, observasi dan
dokumentasi. Sampel dipilih dengan metode purposive sampel. Selain itu di

dalam penelitiannya, Asih menggunakan landasan teori tentang identitas lokal
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Jawa untuk membaca setting panggung dan gaya busana yang digunakan dalam
pemilihan properti sebagai pendukung pemain yang ada di program acara Pangkur
Jenggleng TVRI Yogyakarta. Hal ini memudahkan untuk membantu dan
menambah refensi terkait dengan bahasan pada identitas Jawa pada program azan
maghrib Jogja TV yang ditinjau dari aspek audiovisual.

Kedua, penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul Proses Editing
Sebagai Pendukung Karakter Bahasa Simbol Pada Video Musik (Analisis Proses
Editing pada Video Musik kuldesak). (Jurusan Televisi, Fakultas Seni Media
Rekam, Intitut Seni Indonesia Yogyakarta : 2002). Penelitian ini menjelaskan
ketertarikannya untuk membahas tentang penggunaan simbol dalam video musik,
karena video musik dinilai terus berubah dan berkembang seiring dewasa ini. Hal
yang menarik dalam pembahasan skripsi milik Eko Sukarno salah satunya adalah
bahwa simbol-simbol itu dipergunakan dalam video musik dengan sekuen-sekuen
gambar yang membentuk sebuah cerita baru yang berbeda dengan realitas
sesungguhnya. Perubahan itu dikarenakan penggunaan teknik editing yang masuk
pada aspek sinematografi merupakan proses pemilihan dan penggabungan gambar
dari berbagai kamera dengan angle dan shot — shot yang berbeda menjadi sekuen-
sekuen yang dirangkai menjadi satu kesatuan cerita. Selain itu Eko juga
mengemukakan bahwa hal penting lainnya adalah kontinuitas yaitu bagaimana
mempertahankan alur cerita agar tetap logis dan bisa dimengerti. Skripsi ini dibuat
menjadi sebuah rujukan pada penelitian program adzan maghrib Jogja TV karena
didalam skripsi ini memiliki aspek editing yang mendukung dari proses penelitian
yang dilakukan oleh Eko untuk menjawab pertanyaan mengenai proses editing
mendukung karakter bahasa simbol pada video musik Kuldesak.

Ketiga, penelitian karya seni berupa video dokumenter yang diproduksi oleh
Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta, berjudul Cahaya Bening Ploso
Kuning, dengan nomor 6342/DVD/13/PA/12.2019/2014. Dalam karya seni yang
diproduksi pada tahun 2014 ini mengangkat tentang kehidupan masyarakat di
kampung Ploso Kuning. Selain itu dalam karya seni ini juga menjelaskan tentang
sejarah peninggalan daerah yaitu bangunan masjid yang bernama Patok Negoro.

Masjid Patok Negoro sangat berkaitan erat dengan sejarah kerajaan Islam tempo
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dulu, dan bangunan peninggalan berserah ini memiliki nilai budaya yang sangat
kental dengan masyarakat Jawa disekitarnya. Selain itu terdapat beberapa
narasumber yang menjelaskan tentang konsep bangunan masjid serta tradisi yang
masih menjadi kepercayaan warga setempat. Karya seni ini sangat membantu
penelitian pada program azan maghrib Jogja TV dalam menambah refensi sumber
rujukan untuk menguatkan pokok bahasan terkait, karena di dalam penelitian yang
membahas tentang azan maghrib ini memiliki keterkaitan dengan bangunan

masjid Patok Negoro yang merupakan tempat pengambilan gambar.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data yang
dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar daripada angka-
angka. Hasil penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan dari data untuk
mengilustrasikan dan menyediakan bukti presentasi. Data tersebut mencakup
transkrip wawancara, catatan lapangan, fotografi, video tape, dokumen pribadi,
memo, dan rekaman-rekaman resmi lainnya. (Emzir, 2010:3).

Metode penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasanya dan peristilahannya. (Moleong, 1991:2).

Penelitian kualitatif mendefinisikan validitas, reliabilitas, dan objektivitas
dalam versi lain dibandingkan dengan lazim digunakan dalam penelitian klasik.
(Moleong, 1991 : 7). Penelitian ini akan dikaji menggunakan teknik penelitian
analisis teks dan analisis semiotika. Unit analisis meliputi tanda-tanda verbal dan
non verbal meliputi audio (suara) dan visual (gambar dan teks). Fokus pada
penelitian ini pada makna tanda denotasi dan konotasi pada azan maghrib Jogja
TV. Langkah yang akan dilakukan dimulai dengan mendeskripsikan data-data
yang diperoleh dari sumber terkait, kemudian dianalisis menggunakan teori yang
relevan dengan objek penelitian.
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1. Objek Penelitian

Objek Penelitian adalah program azan maghrib Jogja TV periode tahun
2014-2015 yang tayang di stasiun televisi Jogja Televisi, Yogyakarta. Program ini
tayang setiap hari menjelang waktu shalat maghrib bagi umat Islam, dengan
durasi 3 menit lebih 33 detik.

Azan maghrib Jogja TV adalah program acara dengan konsep nuansa Jawa
yang disiarkan oleh stasiun Jogja televisi. Program tersebut diproduksi dengan
taping setiap tahun dengan tema yang berbeda. Dalam pergantian tahun program
tersebut mengubah konsep visual yang diambil dari program Syiar Islam yang ada
di Jogja TV, karena program tersebut mengangkat tentang budaya Islam di Jawa
yang memiliki pesan kepada penonton untuk melestarikan kebudayaan Jawa yang
berlandaskan Islami. Penelitian ini merujuk pada keunikan suara azan yang
dilantunkan oleh muadzin saat mengumandangkan adzan maghrib tersebut yaitu
dengan menggunakan cengkok Jawa. Di dalam Azan maghrib Jogja TV terdapat
aspek audio dan visual yang menjadi peran pendukung dalam mewujudkan suatu
identitas suatu topik yang berhubungan langsung dengan lingkungan sekitarnya
yaitu khususnya masyarakat Jawa di Yogyakarta, selain itu dalam gambar
tayangan adzan menampilkan konsep bangunan yaitu berupa arsitektur bangunan
dengan gaya perpaduan antara Hindu dan Jawa, yakni berupa bangunan masjid.
Dalam setiap bangunan memiliki simbol = simbol yang terdapat pada setiap
ukiran yang memiliki makna bagi orang Jawa.

Kemasan audio dan visual dengan balutan nuansa Jawa pada adzan maghrib
Jogja TV sangat kental dan terasa nilai tradisi dari daerah itu sendiri yaitu Daerah
Istimewa Yogyakarta, sehingga menjadikan program ini berbeda dari televisi
lainnya dalam memberikan warna baru di ranah pertelevisian khususnya televisi
lokal yang masih melestarikan budaya setempat. Melalui aspek audio (suara) dan
visual (gambar), penelitian ini fokus untuk mengupas terciptanya sebuah identitas
Jawa yang terdapat pada tayangan azan maghrib Jogja TV.

2. Metode Pengambilan Data
Dalam penelitian ini, data diperoleh dari :

a. Metode Dokumentasi
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Proses dokumentasi, dilakukan pencarian data meliputi rekaman tayangan
program azan maghrib Jogja TV tahun terbaru, dan tayangan program yang
telah disiarkan di tahun sebelumnya untuk membaca kesinambungan konsep
program acara tersebut. Selain peneliti juga mencari data berupa dokumen
yang dapat mendukung penelitian meliputi, data resmi perusahaan, data
program acara, data dari dinas lain yang berkaitan dengan penelitian ini serta
data dokumentasi foto dari pihak Jogja TV atau pengambilan pribadi yang
dilakukan dengan persetujuan pihak Jogja TV untuk mendapatkan dokumentasi
dari penelitian ini guna mengambil gambar-gambar dan data dari proses
melakukan penelitian, dan penemuan yang dihasilkan.

b. Observasi

Metode observasi yaitu salah satu kegiatan pengumpulan data di lapangan
berupa data mentah. Observasi pada penelitian ini dilakukan di stasiun Jogja
TV dengan proses pencatatan data-data yang dibutuhkan untuk mendukung
kelengkapan penelitian, serta proses pengamatan pada data yang telah
diproduksi oleh stasiun Jogja TV.

c. Wawancara

Wawancara adalah suatu proses pendekatan langsung terhadap objek
terkait, dalam proses ini dilakukan tanya jawab terhadap pihak yang
bersangkutan, mulai dari-humas perusahaan, pimpinan produksi, serta tim
produksi yang menjalankan proses produksi dalam pembuatan program adzan
maghrib. Selain itu, juga dilakukan tanya jawab terhadap pihak dari luar Jogja
TV yang berhubungan dengan penelitian ini. Setelah proses tanya jawab,
hasilnya dicatat untuk memudahkan penulis dalam menyalin data. Pada saat
wawancara peneliti menggunakan alat perekam suara untuk merekam
pembicaraan narasumber, lalu dari hasil alat perekam suara diterjemahkan
menjadi sebuah uraian yang mudah untuk dibaca dan dipahami.

Tujuan dari wawancara narasumber terkait pihak dari Jogja TV adalah
untuk dapat menemukan sumber informasi yang relevan terhadap tayangan
yang menjadi objek penelitian. Melalui proses wawancara data yang

didapatkan diharapkan memiliki validalitas yang konkrit untuk membuktikan
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meliputi pemaknaan denotasi dan pemaknaan konotasi serta mitos yang terjadi di
dalam data yang terkumpul. Selanjutnya proses penelitian dimulai dengan
mengamati gambar per shot meliputi aspek audio berupa syair dan lagu pada azan
tersebut dan aspek visual berupa teknik visual dari pengambilan gambar dan
editing, dan tata artistik dari setting, properti dan grafik untuk mencari makna dan

identitas Jawa.

F. Metode Analisis
Proses tahapan pada penelitian identitas Jawa pada program azan maghrib

Jogja melalui unit analisis yang terdapat pada bagan di bawah ini :

Bagan 1.2 Bagan Unit Analisis

Program Adzan Maghrib Jogja TV

L N

Aspek Audio Aspek Visual
| I

. Teknik Visual

SyaiNgaihisy Tata Artistik

Analisis Semiotika Roland Barthes

Denotasi
Konotasi

Denotasi
Konotasi

Hasil Penelitian

Hasil Penelitian

Membuat kesimpulan berdasarkan

analisis

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta






